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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada 71 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai dengan 2014. Sesuai pembahasan hasil yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa leverageberpengaruh positif terhadap 

financial distress.  

3. Terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

financial distress.   

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. 

 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:    

1. Banyak informasi mengenai komite audit dan laporan keuangan  pada 

laporan tahunan perusahaan yang tidak lengkap sehingga jumlah sampel 

semakin sedikit.  

2. pengukuran kategori kelompok perusahaan yang mengalami financial 

distress dan tidak mengalami financial distress hanya didasarkan pada satu 

ukuran indeks saja yaitu laba negatif 
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3. Hanya menggunakan 1 (satu) variabel karakteristik komite audit yaitu 

ukuran komite audit.  

4. Hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur sehingga tidak ada 

pembanding dari jenis sektor lain misalkan perusahaan non manufaktur 

sehingga benar-benar mewakili emiten di BEI.  

 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta 

mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Menggunakan kriteria lain dalam menentukan kondisi kesulitan keuangan  

suatu perusahaan, seperti: perusahaan dengan earning per share (EPS) 

negatif, perusahaan yang nilai buku ekuitasnya negatif, prediksi model 

kebangkrutan altman pertama, prediksi model kebangkrutan altman revisi, 

dan lain-lain.  

2. Memperluas jumlah sampel agar tidak terbatas pada sektor industri tertentu 

(dalam penelitian ini industri manufaktur), sehingga hasil temuan dapat 

digeneralisasi untuk seluruh industri.  

3. Memperluas variabel-variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

kesulitan keuangan perusahaan, seperti variabel Good Corporate 

Governance, ukuran komite audit lain  (frekuensi rapat komite audit, 

jumlah, jumlah ahli keuangan dalam komite audit), kurs mata uang asing, 

dan lain-lain untuk membuktikan pengaruh terhadap financial distress. 

 

 

 


